BAB 1V

SIMPULAN

4.1 Simpulan

Dalam bab sebelumnya telab dianalisis sebanyak 60 data dari 120 data yang
terjoring. yang termasuk dalatn gaigen m modarii dalam buku Chunkyun Nikongo
tahun 1994, vang berdasarkan puda teori vang dikemukakan olch Masuoka Takashi
dan Tukubo Yukinori. Gaigen no modariif terbagi menjadt enam jenis, yaitu
dameihor yuu, shouke no aru suiici, kanousei, chokkanteki kakushin, youtai, dan
denbun. Setelah meng: inahsis ke 60 data tersebut, dapat ditank beberapa kesmpulan,
yaiu:
o Pertama dulam gaigen no modariti yang berjenis danteihoryun  ditunjukkan

dengan bentuk 7% 14 ) dan T#E V) . Kedua bentuk tersebut menyatakan

dugaan yang berdasarkan pada kesimpulan pembicara atas suatu xeadaan yang
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terjadi. Keadaan yang dimaksud dapat berupa situasi yang terjadi, bukti-bukt
yang kenkret, informasi yang didapat dari orang lain, ataupun tanda-tanda yang
dimiliki olch suatu objek. Dengan kata lain, kedua bentuk tersebut dapat
digunakan pada saat menduga akan suaty kejadian dalam kondisi anapun.

Gaigen no modariti yang berjenis shouko ne aru suitei ditunjukkan dengan
bentuk 5LV, T 23578, 1 2 =Wy dan NE9%) . Bentuk &L
V) digunakan untuk menyatakan dugaan berdasarkan pengalaman secara tidak
langsung scbagai prinsipnya. Bentwk (X 57/2) yang dalam bahasa percakapan
biasa digunakan dengan [ 7oWY ) | digunakan untuk menyatakan dugaan
berdasarkan apa yang dialami oleh diri sendiii secara langsung. Bentuk Ii%3*
721 digunakan untuk menyatakan dugaan berdasarkan pengetahuan umum dan
ingatan, sceta pemukiran logis dengan kalkulasi. Secara garis besar dapat
disimpulkan bahwa shouko no aru suitei merupakan dugaan yang berdasarkan
pada kesmmpulan sementara dan buku-bukti konkret yang ada.

Gaigen no modariti yang berjenis kanousei ditunjukkan dengan bentuk 224, L
L 74 W] . Bentuk ini menunjukkan kemungkinan yang akan terjadi dengan
tingkat kepastian yang rendah.

Gaigen no modariti yang ber jenis chokkanteki kakushin yang ditunjukkan dengan

bentuk [ ~{ Z% A4V | Bentuk ini menunjukkan keyakinan berdasarkan




pengalaman pembicara tanpa didasari oleh bukti yang konkret dan pemikiran
yang logis.

s Gaigen o modariti yang berjenis youtai ditunjukkan dengan bentuk [ £ 572 |,
Bentuk im digunakan untuk menyatakan dugaan berdasarkan darni tanda yang
dimiliki olch objek tersebut.

o Terakhir adalah guigen no modariti yang berjenis denbun yang ditunjukkan
dengan bentuk TE£37 ), Ty [EwnwH T i |, ko &
dan [&EHHNTWD) Beotuk ini digunakan untuk membicarakan hal secara
umum dan juga untuk menyampaikan informasi yang didengar dari orang lain,
tanpa menambahkan pertimbangan din sendiri di dalamnya. Singkat kata bentuk-
bentuk tersebut digunakan saat menyampaikan berita kepada lawan bicara.

e Dalam analisis di atas geigen no modariti juga sering disertai dengan kata
keterangan, seperti %5 < j , (& =2k, B ) Kawa-kata
keterangan tersebut digunakan untuk menegaskan dugaan yang disampaikan oleh

pembicara.

4.2 Saran

Pelajar atay mahasiswa yang mempelajari bahasa Jepang scbaiknya juga harus
memahami  penggunaan  bahasa Jepang dalam memberikan suatu  pemyataan,
khususnya dalam menggunakan modalitas. Dalam penulisan skripsi ini penulis

membahas mengenai salah satu jenis modalitas dalimn bahasa Jepang yailu gaigen ro
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moduriti berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Maswoka Tigkashi dan Takubo
Yukinori, Pembagian jenis modalitas itu sendiri berbeda tergantung dari linguis yang
menclitinya, begitu pula dengan pembagian jenis gaigen ne modariti. Untuk
membantu mahasiswa, peneliti bahasa Jepang dan juga masyarakat yang menaruh
minat pada bahasa Jepang agar lebih memahami tentang modalitas dalam bahasa
Jepang, pada penclitian berikutnya dapat membahas tenling jenis-jenis lain dan

modalits dun berdasarkan teori dari para linguis yang berbeda pula.
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LAMPIRAN

. RREEASIEVWTZHI, ERTERVWABWVWALLLYY, (hal 172)

[

AN, fERRAeabic, RHAAMRWES K, (hal 172)

)

BRITA~NMRTRAEDLOIL 25 L 2y, (hal 174)

4 PBEDINPELHIEFMOLIRRTEDIESDS, (hal 175)

5. TOHEVEREIZ ., ADAILELTIIZSESRM b L LA A2 VAL, FL
& TR 2 L0, (hal 179)

6. B—TEAITEL LVWARE LAWVWEE LT d, (hal 180)

7. = AN, ABLEVBEHLAEZVTIORELNT, Vv 2 LERTH

TWh, HEEHL LRV, (hal 180)

<

MEoNT@MIH<T, BAESCHRLLWATLAER, | (hal 180)

9.2a—-R0kdb. 5 ET H VRO R EVTE N, (

183)

10. RDFEMTIL, SEQORITADKKITVZHIMDED L , (al 183)

11, BATIL, BIIFTHLvE, WNEBIZANI W EEDR T AN, &
AL (hal 183)

12, BCA CHEAZD T 0, @evat -2 V—b o LTIl Eoix, Fit

Tebo®ID L <ppdv At &7 (hal 183)
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14.

15

17,

18.

20.

21.

22,

23.

LD LSRN EIRL VR AR T k) ZETH S, (hal 183)

BOPECIEH LV EAG S HRE LTEDITR EVIITETH B,
FTOEMI, BECBEE O HBIRFITITREVIEISDNTND, (hal
183)

BAHHILC LEaT, ORI E L DIFEDLHIESHS, (hal 1B4)

A LA ol h, BMELMBROLEEICELLWESS . (hal 185)

O SHE. MEEIILD, 2EOMTTIKEATLESL | (hal
186)
FCIc B FAT BN, WIZ, A—/3—HT&EBEHLY, [E¥RMNT

REI%H 5, (hal 187)

Rl o TR R Z i E N TLEIRLS ) . (hal 188)

SR BS A AAO/NRELBRELT 323 . (hal 183)
BAIEAEATWT, Lhdh, BELMNARAT HHILEM-T, b
EhEXEXRECH L TN LSS, (tal 191)

< FEAT, FLoNeEIE, —ATWVEOLH EIED /L, (hal 19])

BN 27 WA &S DI fER T2V, (hal 192)

24.7F ST, BERAALWERIIBAIEDIEY D, (hal 192)

25,

i ATV, 120, (hal 192)
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26. BL7- b A VA TFHRIMAOABEAI LD, EOARBIZHLTEAL
MEEE LDH7A5 Dy (hal 192)

27. T b, WAICGELE ) BEAFEHLTEATWS,. (hal 194)

28 . VBIAD BX €372 BE T -7, (hal 194)

20 T OFHEIZIWVWNIRELTWS, WMIbBWLEI L, (hal 194)

0. EEREZ L HlIH VLTI EABIEEL L 1, (hal 195)

3. BELLKEROAOILEENADES S o (hal 195)

32, B G FHHEN ITEEMT RS EAD . (hal 195)

13 BV AREN AR ST G, EWIbhveT 5420,

(hal 195)
MBI E WS T, T, BROKLENSEDEIIILEEFTHEY

52 L THhole, (hall9é)

35, BN HCEOFEIREBIRICE _bivdhrbLnlewas., | . (hal 197)

36, RAMABEL: = X hic LEEL - < v, Wi Bl abgR
Wbl Tz N g 595, (hal 197)

7.4 HL, LoTIRKRT, SBMHL BLWEFWEBERIC, TRMBH
FHONTKZETHAS, (hal 200)

38, Mo, SR AERA L ¢, W3, EAZA TV LTEY N (hal 200)




9, WEOEENLOATII202 0BT AI— ABEANIZRDEND
EMEZLIND, (hal 201)

40 KA @EAD L, BRI AVWERICDE > TRARS L3 7, (hal
202)

1.LrokABERBLLEETTH, e YNWEEDN 7 A MamiZHE
EFNTDBIEEAE_BHS, (hal203)

2.0 avE LIRS TCMETSEIN., BELIx2LFoTWHDIcH A
LaZgby, (hat 204)

43, MEUEICAN TRV —F 082wy, BRI BNy, (hal 204)

M (AP EAIZEBRO2 P —MIESLTLLEIA ]

[RA, BEBRGELRATT LD, ZoLEHIIHAWVIZVHIEL A,

J (hal 204)

AR B OBELGLEHTROBER(TEIL. ZRAHLWV2EIEE-2TY
BN 2y, (hal 204)

46. % Y XAIEEMNS BHELb- T, ETLOINLEIE, ZIITRT
WHELE THONLLLK R o7, (hal204)

7.8 LBIBLOR o3 FTETIR T <KESD . (hal206)

48. B X o LDTEVEIFECEL LS. (hal204)

9. B RGE, ABIZHIIRESEV, (hal 208)




50 8k L 525, T AE ERDSEUIH DS E, (hal 208)

51, v &AL, R {3 EBETWVRY. FO3IEbARIIER I 2D
Eht, MR THddEY, ¥5LEDEAS D, (hal 208)

5LESEXRATHTE T b, FEIZEALLCSLHDEN, (hal
208)

S HWidt o —% (2R, BREANDSOESNZGLLYY, (hal 208)

54. 74 RS L, MU TOHELEN BIEIGC B> THEA TV, (hal 208)

S5.2oF WM B LB VI LN, BhpgPoMmsiin,
(hal 208)

56 ROIZFORRTZABELFERY, Y5 LA0EE50, (hal 208)

57 RO AT AT D, TNIAHLT, ETITAQNINLZIRST
WAL P, (hal 216)

S8 ZARIIEL ZAABRFMB - THLIDEMDHE, —DA S ChBIVL G
22T, & 28D 285 3 , (hal 219)

5941l EH T, 5L, BREL VALY DLAEPITHHILT o (hal

221
60. HDANIZFLAMROLELY, HhhbklnaT, HnE-50Lvditk 4

¥, (hal 224)
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6L BT Ic o TI TS LT — s It Al AR AS, B2, |

<A b L awh>, (hal 226)

62. DA —IRHET B, EEOiE HBICLwE 2 E L, (hal 226)
63. EORITRITUNZE BLIBR, KREBZ Licb Ly, (hal 226)
64 HER—MR (TR 0, RAZBLFHESTBREAOE VI D ADEE

X, AADELLLVY, (hal 227)

65. IS/ w7 LT HIB# A, & o E#TFRDE S5, (hal 228)

66. FHEIFMERVIEME, BHEZE oL VOERIZE ANV, (hal 228)

T.AEANL EoB A O FLEEMICRNARBL 5] SN 21, (hal
228)

68. Rickalk, BAANBEODILALELRADLITIgsDi,
A B U A2 THLE_ LS, (hal 230)

69. BT KRFDAFREHTRL, AHRBICHLO2NTITSHWD &
VO, BEAEDFE A3 AN, (hal 230)

70, PRI+ EL D F2THHHOETFIL, BB L BT TVWHBIC,
BT, 1IERHIEAIZT22TLHEV D, (hal 230)

. ZOZADRHEEEEL THOE, FRATE HF CILEWEEIT S8

MAH5, TOUHBIIZNNLLB<KESS, (hal 231)
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